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SOAL 

 

1. Dalam proses pembuatan suatu konstruksi sering digunakan semen sebagai pengikat. 

Material semen diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu semen hidrolik dan non-hidrolik. 

Selama ini, semen yang umumnya digunakan adalah tipe hidrolik yang membutuhkan air 

agar dapat setting dan mengeras. Pembuatan semen hidrolik membutuhkan bahan baku 

mineral kalsium yaitu limestone (CaCO3) dan melewati pencampuran 4 fase mineral 

clinker berupa Alite (3 CaO.SiO2), Belite (2 CaO.SiO2), celite (3 CaO.Al2O3), 

Brownmillerite (4 CaO.Al2O3.Fe2O3). 

(a) Semen dibuat dengan mencampur Alite, Belite, Celite, dan Brownmillerite. Campuran 

ini merupakan jenis campuran …. 

(b) Tuliskan konfigurasi elektron dari atom Ca, beserta bilangan kuantum dari electron 

valensinya. 

Proses pertama dari pembuatan semen adalah kalsinasi dimana limestone dipanaskan 

dalam suhu tinggi. Reaksi ini menghasilkan CaO dan gas X yang merupakan salah satu 

gas rumah kaca. Proses ini merupakan salah satu reaksi penyumbang emisi gas rumah kaca 

global yang menyebabkan pemanasan global. 

(c) Tuliskan reaksi kalsinasi limestone (CaCO3) 

(d) Apabila dalam suatu reaktor kalsinasi di suatu pabrik semen dapat menjalankan reaksi 

kalsinasi sebanyak 3 kali/hari (3 batch/hari). Prediksikan berapa kg gas X yang 

dilepaskan ke lingkungan pada reaktor kalsinasi selama satu minggu (7 hari) jika 

reaktor memiliki kapasitas 500 kg limestone/batch. (Ar Ca = 40 g/mol; O = 16 g/mol; 

C = 12 g/mol) 

Analisis kadar CaCO3 dalam limestone dapat menggunakan metode volumetri. Sampel 

limestone sebanyak 3.0150 gram dilarutkan menggunakan 30 mL HCl 2 M dan 

menunjukkan adanya pelarutan padatan sampel secara sempurna. Sampel kemudian 

dipanaskan guna menghilangkan gas CO2 yang ada pada larutan. Kelebihan asam 

selanjutnya dititrasi menggunakan 1 M NaOH. Dibutuhkan sebanyak 2 mL larutan NaOH 

hingga titik akhir titrasi menggunakan indikator phenolftalein. 

(e) Tuliskan persamaan reaksi setara untuk reaksi antara CaCO3 dengan HCl 

menghasilkan CaCl2, H2O dan CO2. 

(f) Tentukan %kadar CaCO3 dalam sampel limestone? 

(petunjuk: %kadar = (massa analit / massa sampel) x 100%) 



 

2. Sebuah sumber sinar α yang berasal dari zat radioaktif ditempatkan pada container tertutup 

dengan lubang kecil sehingga seberkas sinar radiasi α tersebut bisa diemisikan. Radiasi 

tersebut kemudian dilewatkan pada foil emas dan didapat data sebagai berikut: 

I. Kebanyakan partikel tidak dibelokkan atau sedikit saja dibelokkan ketika partikel 

tersebut melewati foil emas 

II. Beberapa partikel dibelokkan pada dengan sudut yang besar, dan ada diantara yang 

dibalikkan ke arah yang berlawanan.  

Pertanyaan: 

(a) Apakah yang dapat anda simpulkan dari percobaan Rutherford tersebut mengenai 

struktur atom? 

(b) Berdasarkan data tersebut, jelaskan secara singkat perbedaan struktur atom yang 

dikemukan oleh J.J Thomson dan Rutherford! 

(c) Mengapa Rutherford menggunakan foil emas (Au) dalam percobaan tersebut? Apa 

yang mungkin terjadi jika foil emas diganti dengan foil berrylium (Be) atau magnesium 

(Mg)? 
 

3. Di alam, stronsium (Sr) secara alami memiliki empat jenis isotop dengan massa masing-

masing 84 sma; 86 sma; 87 sma dan 88 sma. Apabila diketahui persentase kelimpahan 

dari Sr-84 adalah 0.56%, sedangkan Sr-88 kelimpahannya 11.8 kali dari kelimpahan Sr-87. 

(massa atom relatif Sr adalah 87.71 sma) 

(b) Tentukanlah persentase kelimpahan dari Sr-86, Sr-87 dan Sr-88.  

(c) Mineral celestine merupakan salah satu sumber dari logam stronsium dalam bentuk 

SrXO4. Apabila atom X pada SrXO4
 memiliki massa atom relatif 32 sma dan neutron 

sebanyak 16, maka tentukanlah tatanama dari senyawa SrXO4. 

(d) Terdapat dua buah senyawa berbeda, yaitu XF4 dan HF. Senyawa ini memiliki titik 

didih yang berbeda. Titik didih XF4 sebesar -38 oC sedangkan HF sebesar 19 oC. 

Jelaskan secara singkat mengapa peristiwa ini dapat terjadi. 
 

4. Unsur X dengan no atom 53 dan no massa 127 dapat bereaksi dengan unsur Y dengan 

nomor atom 17 dan nomor massa 35.5 membentuk molekul dengan rumus XY3.  

(a) Tentuka struktur Lewis dan geometri dari molekul XY3! 

(b) Apakah senyawa XY3 memiliki ikatan kovalen atau ionik? Jelaskan! 

(c) Apakah senyawa XY3 bersifat polar atau nonpolar? Jelaskan! 
 

 

5. Keadaan dasar elektronik atom hidrogen dapat ditulis 1s1 yang mengindikasikan bahwa 

elektron tunggal berada di orbital 1s. Jika diberikan energi yang cukup, elektron dapat 

tereksitasi dari orbital 1s menuju orbital dengan energi yang lebih tinggi seperti orbital 2p 

atau 3p. Energi elektron pada atom hidrogen atau atom terionisasi mirip hidrogen dapat 

ditentukan dengan persamaan berikut: 

𝐸𝑛 =  −𝑅𝐻

𝑍2

𝑛2
 

Dengan Z adalah jumlah proton pada inti atom, n adalah bilangan kuantum utama, dan RH 

adalah konstanta Rydberg (2.179 x 10-18 J). 

a.) Tentukanlah energi elektron orbital 3p pada ion He+ yang tereksitasi. 

SN1987A merupakan supernova tipe II yang terjadi pada jarak 168000 tahun cahaya dari 

Bumi dan cahayanya mencapai Bumi pada tahun 1987. Ketika spektrum dari supernova 

tipe II diuji, biasanya akan menunjukkan garis absorpsi Balmer. Apabila garis tersebut 

merupakan hasil transisi elektronik atom hidrogen maka, 

b.) Tentukanlah frekuensi cahaya untuk transisi elektron dari orbital 4p ke orbital 2s (garis 

Balmer-β), jika ΔE = ℎ 𝑓 (dimana h adalah konstanta Planck = 6.626 x 10-34 J s)  



c.) Apabila ditemukan sisa dari SN1987A berupa unsur yang menunjukkan garis Balmer-

β pada 7.46 x 1016 Hz, maka unsur apakah itu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


